Analisis Kinerja Reksa Dana Saham, Pendapatan Tetap dan Campuran dengan Menggunakan Metode Sharpe, Treynor dan Jensen (Studi Kasus pada Reksadana PT Schroders Investment Management Indonesia, PT Panin Asset Management Indonesia, dan PT Trimegah Asset Mana by Pratiwi, A. R. (Ade)
ANALISIS KINERJA REKSA DANA SAHAM, PENDAPATAN TETAP 
DAN CAMPURAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE SHARPE, 
TREYNOR DAN JENSEN 
(Studi Kasus pada Reksadana PT Schroders Investment Management 
Indonesia, PT Panin Asset Management Indonesia, dan PT Trimegah 
Asset Management) 
 
TUGAS AKHIR 
 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Manajemen Pada Program Studi Manajemen Universitas Bakrie 
 
 
 
 
ADE RIZKI PRATIWI 
NIM. 1091000011 
 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
UNIVERSITAS BAKRIE 
JAKARTA 
2015 
ANALISIS KINERJA REKSA DANA SAHAM, PENDAPATAN TETAP DAN 
CAMPURAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE SHARPE, TREYNOR 
DAN JENSEN 
Ade Rizki Pratiwi1 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Reksa Dana produk investasi yang mulai diminati masyarakat pemodal.Reksa 
Daba memberikan berbagai pilihan investasi mulai dari yang relatif tinggi risikonya 
sampai pada pilihan berisiko rendah. 
Terdapat 3 metode pengukuran kinerja Reksa dana dengan memasukkan unsur 
risiko, yakni metode Rasio Sharpe, Treynor dan Jensen. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis kinerja Reksa Dana Saham, Pendapatan tetap dan Campuran dengan 
menggunakan metode Sharpe,Treynor 
Rasio Sharpe, kinerja reksa dana dihitung tanpa memperhatikan risiko pasar 
dan hanya didasarkan pada penyimpangan dari portofolio reksa dana tersebut. Rasio 
Treynor, reksa dana dihitung dengan memperhatikan fluktuasi risiko pasar. Rasio 
Jensen, menilai kinerja Manajer Investasi apakah mampu memberikan kinerja diatas 
kinerja pasar sesuai risiko yang dimilikinya. 
Sampel yang diambil pada penelitian inimerupakan reksadana yang 
ditawarkan pada periode 2009 sampai dengan 2013..Studi Kasus pada PT. Schroder 
Investment Management, PT. Panin Asset Management Indonesia dan PT. Trimegah 
Asset management. 
Hasil dari penelitian ini hasil Rasio  Sharpe tertinggi pada reksadana 
Campuran yaitu reksa dana Panin Dana Bersama dengan nilai 0.2627 yang artinya 
setiap 1% risiko yang ditanggung, maka Return RD Panin Dana Bersama memberikan 
Excess Return sebesar 0,2627. Untuk hasil rasio Treynor tertinggi pada reksadana 
Campuran yaitu reksa dana Panin Dana Bersama dengan nilai 0.0109 yang artinya 
setiap 1% risiko yang ditanggung, maka Return RD Panin Dana Bersama memberikan 
Excess Return sebesar 0,0109%. Untuk hasil rasio Jensen, tertinggi pada reksadana 
Campuran yaitu reksa dana Panin Dana Bersama dengan nilai 0.0144 yang artinya 
setiap 1% risiko yang ditanggung, maka Return RD Panin Dana Bersama memberikan 
Excess Return sebesar 0,0144%,  
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ABSTRACT 
 
 
Mutual Fund is an investment product which has been demanded by the 
investors. It gives all kind of investment options started from the relatively high risk 
to low risk option. 
There are 3 methods to measure the mutual fund performance with submitting 
the risk factor, namely Sharpe, Treynor and Jensen ratio. This research objective is to 
analyse the Equity, Fixed Income, and Balanced Mutual Fund Performance with 
Sharpe, Treynor and Jensen Ratio.  
Sharpe ratio, the performance calculated without noticing the market risk and 
only based on the deviation from the mutual fund portfolio. Treynor ratio, the 
performance calculated with noticing the market risk fluctuation. Jensen ratio, 
valuating the performance whether it’s capable to give a higher performance than the 
market, appropriate with its risk. 
The sample for this research is offered mutual funds in 2009-2013 period. 
Case study of PT. Schroder Investment Management, PT. Panin Asset Management 
Indonesia dan PT. Trimegah Asset management. 
The result of this research, the highest Sharpe ratio for balanced mutual fund 
is Panin Dana Bersama with 0.2627%, means every 1% of the risk covered, it gives 
excess return 0.2627. Highest Treynor ratio for balanced mutual fund is Panin Dana 
Bersama with 0.0109, means every 1% risk covered, it gives Excess Return 0,0109%. 
Highest Jensen ratio for balanced mutual fund is Panin Dana Bersama with 0.0144, 
means every 1% risk covered, it gives Excess Return 0,0144%.  
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